BAB II

STUDI TEORITIS TEHNTANG PERILAKU ADAT DANR AKHLAK

A. PENGERTIAN PERILAKU ADAT DAN AKHLAK

Pada dasarnya kehidupan manusia itu terdiri dari
perilaku-perilaku atan disebut jugs perbustsn-perbustsn.
Adapun yang pertama muncul adalah perbustan yang berada
di bawsh kontrolnys. Oleh karena itu dengsn perbusatsn
semacam inilsh seseorang hidup sebsagsi seorang nanusia.1
Berbicars mengensai perbustan msnusis, tentunys luas
sekalli ruvang lingkupnya. MHaks dari itu untuk 1lebih
nenberi sarah di dslam pengertisnnys, diperluksn sadsnys
pembatasan-pembatasan. Sedangkan batasan yang dimaksud
adslsh yang berhubungsn dengsn moral, akhlsk dan tentunya
adat itu sendiri.

Kats moral menurnt etimologinys berassl dsri bshasa
latin mos yang bentuk jamaknya mores yang mempunyai arti
adat stsu cara ﬁidup. Horsl ssma artinys dengan etika,
namun dalam pemakaian sehari-hari ada sedikit perbedaan.
Moral stau moralitas dipskai untuk memberiksn arti
perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan etika dipakai
untuk pengkajian sistim nilai ysng dspsat dismbil dari

1. W. Poespoprodjo, Filsafat Moral, Remsdja Karys, Banchmg |
1888, Hlm. 67
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nilai yang =ads, sebagai contohnya perbuatan itu
bermoral adalah sesual dengan etika 2

Di samping itu istilah moral mempunyail pengertian
suatu  tindakan manusia yang bercorsk khusus, yaitu vyang
didasarkan kepada penilaian baik dan buruk.3 Sedangkan
L Poepoprodjo dalsm bukunya Filsafat Noral wmengsrtikan
moral adalsh kualitas perbuatan manusia vang mempuhyai
kriteris benar atau salah, baik atasu burnk atau lebih
singkatnya morsl adalah yang mencakup pengertisn tentang

baik buruknya perbuatan manusia 4

;7 , Adgfun istilah akhlak berj;PI‘Jdari bahasa Arab
ébtyk\_,ﬁgj bentuk jamak dari \\;jj\;— vang mempunyai
arti budi pekerti. Budi pekerti daslsm bshsss Indonesin
nerupakan  kats majemuk dari katas budi dan pekerti.
Perkstssn budi berassl dsri bahnass Sansekerta vang
berarti sadar atsu yang menyadarkan atau alat keandaran
atau kesadaran. Sedsngkan pekerti berassl dari bahssa
Indonesia vyang bersrti kelakuan.s Dengan demikian yang

dimsksud dengsn akhlak sdslsh budi pekerti manusia atsy

2.Achmad Charrig Zubsir, Kulish Etika, Rajswsli Press, Jakar-
ta, 1995, Hlm. 13

3. MHudhlor Achmsd, Etika Dalam Islam, Al 1Ikhlas Surabays,
T.T., Him. 41

4 W, Poespoprodjo, op. ecit, Hlm. 102

5. Rachmst Djatnika, Sistem Ethiks Islami, Pustaks Panjimasa,
Jakata, 1994, Him. 26
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tingkah laku manusia atasu disebut juga perbuatan manusia.
Henurut Al Ghozsli dalam kitabnys IThya~ Ulumiddin,

istilah akhlak atau khuluk dikatakan sebagal berikut :
1929/ )‘,97 a_ ,,}z 2
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Artinya : "Khmluk (persngai) ialah °uatu 1fat yang tPtap
pada Jiwa, vang daripadanysa timbul
perbuatsn-perbuatan mudah tsnpa mwembutunhkan
pertimbangan akal fikiran (terlebih dahulu),
apsbila perbustan yang keluar itu berupa
perbuatan yang bsaik, menurut skal dan sara’,
maks dari itu dikstaskan ahkhlak ysng baik dan
bila perbustsan yang keluar itu berupa
perbustan yan% tidsk terpuji, maka dikatakan
akhlak jelek.”

A “

Sedangksn Sayld Sabiq mendefinisikan akhlsk sadalsh
tingkah 1asku Jiwa vyang diekspresikan dalam bentuk
perbustan. Kalsu perbustan itn baik, tentu skhlaknysa baik
dan kalau perbuatsn 1itu jelek, wmaka akhlsknya Jelek

pula.7

8. Al Ghozsli, Ihya Ulumiddin Jus ITI, At-Thobiyah Usmanish,
Mesir, 1983, Hlm. 52

7. Ssyild Ssbiq, Unsur-Unsur Dinamika Dalam Islam, Intermassa,
Jakarta, 1981, Hlm. 42
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Adapun Ahmad Amin dalam kitabnya Al-Akhlak vang

dikutip dslam bukuy karangsn Rahmst Distniks mengstskan

A ) /)):/
UiVl 34

Artinya : “"Khuluk islah membiasakan kehendak" .

\8!
\

Dslasm pengertisn ini dijelsskan kats ("adah) yang
berarti bahws perbuatan itu selslu diulang, dengan syarat
pengulangannya pertsma, sda kecenderungan hati ; kedus,
dalam rengulangannya cukup banyak sehingga mudah
mengerjakannya tanpa memerlukan pertimbangan fikiran
1331.8

Hampir sejenis dengan skhlak ialah tentang adat
karena di dalamnys menyangkut segals tingkah lsku
manusis. Hal ini dslsm Kamus Hukum Adat disebutken bahws
yang dimaksud dengan sadat adalah kebiasasn, baik
kebiasasn yang dianggsp baik msupun kebissasn vang
dianggap buruk.S Dissamping itu ksrena bernlsng-uleangnys
suatu perbustan sehingga menjadi kebiasaan (tradisi) yang
dikerjsksn secsrs PEYOYAaNgan manpun secars berkelompok di

dalam masyarakat, jugs disebnt adat .

8. H. Rahmat Diatniks, op. eit., Him. 28

9. Soerjono Soeksnto, Kams Hukim Adat, Alumni Bandung, 1978,
Him. 10



Asal mulanya adat (tradisi) islsh berssal dari
beberapa perksra, dslsm hal ini Prof. Dr. Ahmsd Amin

berpendapat sebagai berikut

"Dl santers sdat istisdat sustu bangsa, berasal dari
perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh nenek moyangnya,
karens terdorong oleh instingnysa. Setengahnys berasaslkan
dari kebetulan, meskil tidsk berdasar pada akal; seperti
harspan baik daril beberapa golongan msnusis atas
perbuatan yang mereka lakukan pada suatu waktu dan
harapan buruk di lain waktn. Hal demikian itu karena
keadsaan nenek moysangnys vang pernsh mengalami
kejsdisn-kejadisn vyang buruk, pada waktu hidupnya
sepertl karamnya kapal di dalam laut, meniupnya angin
ribut, sehinggs menimbulkan sustu kesimrulan vyang tidak
tepat, bahwa sustu perbustan bils diulang melakukannysa
pada waktu itu tentu akan menjadi seperti dahulu kala.
Sebagal adat istiadst itu lantaran nenek moyang mereks
dulu menganggap bsik kepads sesuatu perbustan, dan
anggapan balk ini diwariskan secara turun temurun oleh

cucunya; seperti perbuatsn yang bersifst berani,
meskipun tidak berguna. Dan sebagisn adat istiadat
berassl dari perbustan orsng-orsng dahuln, mencobs

melakukan perbustan-perbuatan yang skhirnya mengetahui
ada yang berguna dan bermanfsst, laln mengetahui yang

merugikan maka mereksa meyghindarinya dsn memperingstkan
orang agar menjauhinya."”

Menyinggung pendapat yang tertulis di stas, maka
adat (tradisi) 1itu berkaitan erat dengan orang-orang
terdahuln  (nenek moyang) ysng mewarisksn suatu rerbus-
tannys kepada ansk cucunys sehingga menjsdi suatu kebia-
saan ssmpail sekarang, meskipun persdsbsn dunia sudah
mulal majn namun kebiassan-kebiassasn vang berasal dari

warisan nenek moyang itu mssih akan tetap berjalan.

10. Ahmed Amin, Etika (Ilmu Akhlak), Bulan Bintang, Jakarts,
1975, Hlm. 88



Berangkat dari kenystssn ini, agaknys adst (tradi-
s1) wmemsang sulit untuk dipisshkan dari kehidupan maeusia,
karens selau berkaitan dengan kehidupan orang tus
pendabunlu  kits (nenek moysng) vang menenemkan pola-pols
rerilaku yang sedemikian rupa sehingga meskipun 2zamannya
berubah-ubah =skan tetapi adst stsu tradisi itn masih
tetap ads dengan bentuk variasinya yang berbeda-beds
menurut situssi dan kondisi serta tempst dan waktu.

Pada dasarnya perilaku adat asal mulanya tidaklah
dapat diketahvui secara pasti, namun demikian kebanyakan
manusia sudah menyadari akan keberadaannya, di mana di
dalam sustu kelompok masysrskst tertentu msks di situlah
muncul suatu adat (tradisi) tanpa hsrus nengdetahui dari
mans penyebsb timbulnys perilsku adst tersebnt. Tetapi
pada kenyatsannys adat (tradisi) memang sudsh ads dan
berjalan dengsn sendirinys delam susatn helompoh
masyarakat itu.11

Begitulah setidaknya gambaran tentang perilaku adat
vyang dapst dijabarkan. Hal ini memberikan pengertian
bahwe perilaku menusia secars individu maupun kelompok
mempunyal kebiasaan-kebisssan, adat istiadat (tradisi)
vyang diwariskan oleh orang tua (nenek moyang) secars

turun temurun. Akan tetapi dsri masing-masing individu

11. H. De Vos, Pengantar Etiks, (Trj. Soejono Soemsrgono),
Tisrs Wacana, Yogyskarta, 1987, Hlm. 42



maupnun relompok mempunyai adat (tradisi) yang
berbeda-beda sehinggs di sntars sstu dsn vyang 1lainnysa
tidak sama dalam memberikan suatu penilaian terhadap
perilakn ﬁanusia.

Bertolak dari sinilah, maks diperlunkasn sebush
barometer sebsgai ukuran penilaian periiaku manusia.
Adapun yang dipsksil dslsm penilsisn ini adalah skhlak.
Sedangkan moral (etika) dan semacamnya digunakan agar
tidak terjsdi kesimpangsiursn dslsm mengantisipasi antars
perilakn  adst (tradisi) dengan akhlak dsan tetap akan
memberi nilsi. Rarens kedus obyek msterislnya menyanghnt

segala macam perbuatan manusis.

B. PERILAKU ADAT DAR ARKHLAK DI DALAM MASYARARAT

Hunculnysa perilasku adat adsalah dengan adanya
perbuatan-perbuatan ysng dikeriakan, dsn divlang-ulsng
dalam bentuk yang sama. Pada awalnya manusis dsalem
mengulang perbuatan tersebut tidaklsh melakuksn seksli
atau dua kali saja, melainkan berulang kall sehingga adat
(tradisi) itu terbentuk. Pads umumnya perilaku yang

demikian {itu secara turun temurun dikerjaksn sebagail

tradisi.12

12. V. Poespoprodjo, oap.cit., Him. 105
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Adat (tradisi) nampaknys tidak hisa lepas dari
kehidupan manusia (masyarakat), karens di samping sebagai
tata warisan budays nenek moyang, Jjuga manusia itu
sendirl mempunyaj tsbist dalsm menumbuhkan perilaku adat.
Secara mendassar bahua pola perilaku yang membentuk suatu
adat (tradisi) 3itu sudsh menjadi kewsjaran dalam
keberadaannya. Sehingge hal ini pernah dikatakan oleh
H. De Vos bahwa pads prinsipnys adat istiadat sda di
dalam kelompok manusia. Lebih lanjut is menegaskan di
mana sdat itu tidak hanya terjadi pads orang-orang,
melainkan berada dalam satu kelompok masyarakat.13

Earens bersds dalsm kelompok manusis, tentunya adst
(tradisi) antara kelompok yang s=satu dengan kelompok
1sinnya berbeda-beda mennrut variasinya masing-masing.
Haka di situlah terdapat corsk dan warna adat (tradisi)
yeng berlainan rsgsmnya, sehinggs dari masing-masing
temuan mempunyai ciri khas tersendiri. Oleh karena itu di
dalam menentuksn bsik dsn buruknys suatu perbuatan, tentn
saja tidak samsa, yang artinya masing-masing kelompok 1itu
mempunyai kriterias dsn ukursn ysng berbeds.

Dari beberapa mscam perbedasn ini, sudah barang
tentn mempunysi faktor kronologis ysng beragam sifatnys.

Ada kalanya adat (tradisi) itn bersumber dari tats 1akn

13. H. De Vos, loc. cit.
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vang kekal serta kuat integrssinya dengan pols perilskun
masyarskat, sebsgai contoh adslah mssih lestarinysa
upacara-upacara tertentu seperti upacara rerkawinan,
tingkeban (selamstsn hsmil tujuh bulan), mengadsksn upa-
cara tertentu dan lain sebagainya.14

Di Indonesia, khususnys masysrskat di pulsu  Jawa,

adat (tradisi) semacam itu masih banysak didapati, dan

hal-hs1 tersebut merupsksn peninggslsn dari ajsran
sebelumnya, seperti remberian sesajen, sebagail ussha
menyensngken roh-roh yasng ada di sekitarnys, vang

bissanya bherupa maksanan kembang dan 1lsin sebagainya.15
Selsin sessien ads juga scars selsmatan. Dslan tradisi
Jawa, selsmstan adalsh untuk meminta keselsmatan diri
dari gangguan roh-roh hslus arwsh setempat dan
tempat-tempat tertentu.

Adanys doktrin ruli-ruli wong kuno sebsgsi  suatn
kekuatan yang sulit dihilangkan, jika diamati doktrin ini
merupsaksn gambarsn kehidupan pPrimitif yang terpengaruh
faham Animisme, yskni percaya terhadap wmakhluk halus,
srwsh-srwah dsn roh-roh jahat yeng berads di sekitar

tempat tinggal manusia atau di sekeliling manusia.

14. Soerjono Soeksnto, Sosiologi Suatu Pengsntar, Rajawali
Press, Jakarta, 1980, Hlm. 197-198

15. Harun Nasation, Islam Ditinjan dari Berbagai Aspek-As-
pelnya, Jld. I, Ul Press, Jakarta, 1985, Him. 13
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Sehinggs ada rasa takut sgkan gangguannys. Untuk
nenghilsngkan rassa tskot itu dliwujudkan upacara-upacars
tertentu seperti misalnya memberiksn sesajen sebagai
medis  komunikasi dengan harapan supaya Jjangan ssmpsi
menganggu dirinya.l6

Kaitannya dengan selametsn maupun sessjen adslsh
karena adanys kepercaysaan terhadap alam gaib termasuk di
dalamnys kepercayaan tahayul dan makhluk halus,
kepercayaan ini telah nelembaga dalam masyarakst Jaws.
Tahaynl adalash menyangkut kepercayssan dan praktek
(kebiasaan) dalam masyarakat. Pada umumnya diwariskan
melalul medis tutur kata. Tutur kata ysng digunaksn dslsm
masysrakat di sini dijelsskan dslam syarat-syarat yang
terdiri dari tsnds-tands (signs) atsu sebab-sebsb (causs)
dsn yang diperkiraksn akan menimbulkan adanya akibat

(result).17

Dari beberspas tahsyul bissanys dibarengi adanys
kepercayaan tentang mahkluk halus (gaib) di belakangnya,
seperti memedhi, lelembut, tuyul, genderuwo, wewe gombel,
dan sebagainya. Kesemvuanya itu dinsmakan bongso alus yang

bissanya berksitan dengan sesmaty vang menguasai

18. A.G. Honig Jr., Ilmy Agama, Alih

17. Jsmes Dsnsnjsys, Foklor Indonesia, Graffiti Press, Jaksr-
ta, 1997, Him. 154
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tempat-tempat tertentu yvang dinsmakan sing mbahu rekso.18

Nasmpaknya kepercayasn yang tidak biss lepss dari
daslam wmssysrakat merupakan faktor penyebab tumbﬁhnya
rerilsku  adat, Yksrens pads dssarnys perilshu msnusis
merupakan akibat dsri sdanya rangsangan dari luar vyang
memberikan mesukan, atsu bahwa perbnatan itu erat
hubungannya dengan sikap yang ads dalam batin manusia.
Haks di sini fshktor kepercsyssn biss dikstaksn merupskan
landasan atau pijakan bagi pola berperilaku seseorangd.
Perilaku 1itua tidak aksn teriadil tsnpa wmelslunl suatn
proses yang membentuk sikap jiwa tertentu.

Di ssmping fsktor kepercsyaan, =da juge disebsbhsan
oleh tekanan. MHereka mungkin sudah tahu bahwa suatu
prerbustan itn kontradiksi dengsn skalnys atsu bahkan
sekaligus merugikan basgi dirinya, namun karena adanys
tekansn wmska is tidsk mampu meninggalksn pola perilshkn
yang sudsh berlsku. Misalnys seorang manusia yang terus
menerus mengikuti dsn mentasti upacars-upacsrs tertentu

meskipun telah lupa atau bahksn tidak tshu skan artil

pesan budayanya.19

18. Clifford Geertz, Abang Santri Priyayi Dalam Masyarakat
Jarm, Pustaks Jaya, Jakarta, 1987, Hlm. 18

19. Martsdhs Muthashhari, Manusia dan Agamsa, Mizsn, Bandung,
1997, Him. 106
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Dari gambaran kronologi penyebab tumbuhnys perilaku

sdat ysng sangst komplek dan beragam bentnknys itwn,

maks
beragem pula varissinys dan bentuk perilakunys, sehinggs
sdet (tradisi)d itu ads yang wengandung nilsi-nilai posi-

tif dan ada pula yang mengandung nilsi-nilai negatif

bahkan =2ds juga ysng merugiksn =serta tidsk mssuk sksl.

C. PANDARGAN ISLAM TENTARG ADAT

Hisi Islesm ysng pertesms sdalsh mengsrahkan wanusis
untuk mencapai nilai-nilai derajgt kemanusiaan yang
Juohnr, yvyang sesusi dengsn nilsi kemulissn menusis, yaitu
memiliki budi pekerti (skhlak) yang mulis dan bersikap

Juhur sesuail dengan kemulissn tertinggil vyeng disebnt

sebagai khalifah di bumi.

Islam sangst mementingkan. budil pekerti, untuk
mewujudkan unsur-unsur kekvstan dan pribadi-pribadi yang
sholeh sehinggs mereks dengean sksl, pikiran dan hatinysa
dapat memberikan andil dalam mempertinggi taraf hidup den
mendspastkan perlindungsn dari Allsh SWT di- bslik
kehidnpan yang nyata ini.

Sifat-sifst ysng hsrus dimiliki oleh pribadi-pribs-
di tersebut di atas adalah sifat manusis, ysitu dapst
mengusssi  haws nafsu dan syshwstnys, mengetahuil hak dsan

kewajibannysa, berpegang teguh pada hal-hal yang utama dan

terpsadu di dalsm Jjiwa ysng bersih (ikhlas) sexrts



terhindasr dari penyakit-penyakit jiws dan kerusakan

agqidsh.

Dalam hal ini Rssulullah SAW sebsagai pembaws misi

selalu berada pada puncak budi pekerti yang wmulis dan

nempunysl watsk yang sgung. Oleh karena itu Allsh sendiri

nemujinya dengan firman-lys - :

’ X 7 }/. ) —~ “\&\ -
v = - <z

Artinys : "Dsn sesungguhnya kaau bensar-bensar berbudi
pekerti yang sgung. ”

Budi pekerti Rssnlullsh SAW itnlsh sebsgsi rcontoh
yangvnyata dan menjadi uknran bagi semns msnusis, karens
Rasulullah SAW selsln berpegang tegu kepada
ajaran-aiaran Al-Qur an dan menerspkannys dslam  bentuk
rerbustan.

Jiws adslsh sumber daya timbulnya sustu perbustan,
apabila jiwanys baik, is akan menimbulkan perbuatan vang
baik dan sebsliknys, apsbils Jiwanys buruk (russk), maka
akn membushkan perbuatan yang buruk puls. Sehingga d=alam

hal ini Rasulnllsh SAW pernah berssbds

’“wzu A

20, Departemen Agsms RI, AI-Qur an dan Teriemalmy=s,
S. Al-Qur’'sn, (68) ayat 4, Hlm. 960
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Artinya : "Retsahuilah dalam Jassad manusia itu ada
segumpsl dsrah. Apsbils segumpsl dsrah itn
baik, maka baik seluruh jasad itu. Sebaliknys,
spabila segumpsl darah itu buruk, msks buruk
pula jssadnya itu. Ke%fhuilah bahwas darah itu

adalah hati msanusis.

Esrena Jiwa itu menjisdi dsya sumber perbuatan,
berarti.perbuatan itu merupaksn penjabaran dsri apa yang
terkandung dslsm jiwa. Dsan jiws adslsh sesuatyn yang gaib
serta tidak dspat diketahui oleh msnusia, sehingga
penilsian terhadap pribsdil seseorsng henys dilihst dari
perbnatan yang nampak (lahir).

Jadi sudah Jjelss bahwa perbustan lahirish itn
merupakan gambaran dari batin (jiwa). Kalasu perbusatan
l1shirishnys bsik, haka penilsisn akhisknya sksn bsik dan
begitu pula sebaliknys.

Namun demikisn harus adms bsitsasn-batsssn tenteng
perbustsn vang baik dan perbuatan ysng buruk. Dsalam hal
ini ads beberaps pendspst mengenai hal ysng baik dan yang
buruk tersebut. Golongan tradisionsl berpendapat bahwa
veng menisdi norms baik dsn buruk itun adsalsh tradisi atswu
adat kebiassan. Artinys, sesustn itu dikatakan baik
apasbils sesusil dengsn kebissasn den sebaliknya sesuatn
itn dikatakan buruk apsbils menyalahi sdat kebiasaan.

Berbeda dengen golongsn agsma yang berpendapat bshws ysang

21. Tmem Nawewi, Hadist Arba in Amnasewiyah, Tri Abdul Muhsi-
min As’ad, Bintang Terang, Surabays, 1985, Hlm. 21
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disebut baik isalah aps yang dijadikan bslik oleh agama
daslsm arti sesuai dengan sjsrsnnys don yang disebut buruk
ialah aps yang ditentukan buruk adalah ajsran agama
te?sebnt, sedsngkan akal pikiren tidaklsh kuasa
menjelaskan tentang bailk dan buruk.

Ykuran baik den buruk yang ditentuksn oleh sagama
itulah ysng merupskan ukaran yang pssti (tetap) vyang
tidak membeds-bedskan golongan stan orsng dsn tidek puls
bernbsh oleh srus situasi dan kondisi. Oleh karena itu
Allsh SWT berfirman dslam Al-Qur sn surst Al-Hasyr syat 7

vang berbunyi

” S 27 ) -7 }f } Py e~
(PN Y S vi\\xv

Artinya : "Apa vang diberiksn Rasul bepsdamn maks
terimalah dia. E%n aps yang dilarangnya bagimu
tinggalkanlah.”

Di samping itu dalam syst vang 1ain telsh diterangksn

P,

DA SO ”\«Mmég@ ‘K,ul

SPEIKACS PRI R [

Artinya : "Sesungguhnysa telsh ada psasds (diri) Rasulullah
ity suri tsnlsdsn ysng bsik bsgima (ysitn)
bagl orang yang mengharap (rshmwad) Allah dan

(kedstangsn) hggi bismat dsan dia banyak
menyebut Allah.

22. A1Qur “‘sn dan Terjemshnys, op.cit., Hlm. 818

23. Ibid., Him. 670
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Sekarang sudah Jjelas bshwa Al-Qur 'an dan sunah
Rasul yang dapst dipsksi sebsgail pedom=nn untuk menilsai
snatu  tindakan individu atau masyarskat. Maka jelaslah
bshwa kedusnya merupskan sumber mors)l dari agems Islam.
Sebagsi sumber dasar yang menjelaskan kriteris baik dan
buruknys suatu perbustan. Redua dssar itulsh vang menjiadi
landasan dan sumber ajaran agsma Islam secara keseluruhan
untuk mengatur pols hidup msnusia dan menetspkan yang
balk dan yang buruk.

Berdasarkan pedomsn di stas, maks dspat diketahui
adat vang bagaimans menurut pandangsn Islam vang
dibensrksn untnuk dikembangkan dalsm masyarakat, ysng pads
gilirannyn akan menjadi nlsat untuk mempengaruhi
individu-individu dslsm suatu kelompok dalam menciptaksn
adat kelompok itu sendiri, karena sudah wmenjadi kodrat

monusis aken terpengasruh oleh adat istiadst golongsn dan

bangsanya.24

Pada dasarnys setisp bsngsa stau golongan mempunyai
adat (tradisi) yang berbeda-beda dan dianggap baik
apabils mengikutinys, memdidik ansk sesnai dengsn adat
istiadatnya dan menanamkan perssasan kepadamereks bahwa
adat istiadat itu membawa kesucian. Sehingga apabils

seseorangd dari mereka wmenyalshi adst, maka akan dicels

24. Atmad Amin, Etika (Ilm Akhlak), Bulan Bintsng, Jaksria,
1975, Him. 87



dan dianggap keluar dari golongan bangsanya. Mereka
membust  spa veng mereka perbust, RKarens sesnai dengan
sdat istiadsat golongannys dan mereka menjsnhi  apa yang
mereks  Jdaunhi karens golongsn mereks tidask melskukannys.
Akan tetspi tidak selamanya adat istiadat itu dapat
dipergunaksn sebagsi bshan pertimbangan dslsm wmenentuksn
baik dan buruknys susatu perbuatsan, ksrenn sebagian
darinya ksdsng kals tidsk ms=nk skal, dan bshksn ada yvang
merugikan, di samping itu banyak pérbuatan~perbuatan vang
jelss kegalshsnnys bsgi kita, skan tetapi golongsn 1sin
yang menganutnys merass perbustan-perbustsn tersebut
adslsh bsik. Sslsh =stu contohnys sadalsh pads  3Jsmsn
IJahiliyah yaitu perbuatsan mensnam anak perempuan atan
menguburnys  hidup-hidup merupsksn sustn rerbustan  ysang
biass karena menurut mereka seorang wanits tidak berguns
untuk berperang. Dari sinilsh mereka mengsnggap perbuatan
vang demikian 1itu tidaklah tercela dsn bahkan tidsk
disnggsp =alah. Sebagsi msns tercantnm dalsm firman Allsh

SHT dalam Al-Qur 'an surat An-Nahl ayat 58-59 yvang

berbunyi
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Artinya : "Dan apabila seseorang dari mereksa diberi kabar
dengen (kelshiran) snsk perempusn, hitsmlah
(merah padamlah) mukanya, dan ia sangat marsah.
Ta menyembunyikan dirinys dsri orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang dissmpaikan
kepsdanya. Apakah dis aksn memeliharanys
dengsan menanggung kehinasan ataukah akan
menguburnys ke dslsm tanah (hidup-hidup) ?
Ketahuilah, algggkah buruknys apa yang nereks

tetapkan itu.

Karena tidsk selsmanys adat itu dapst diisdikan
dasar berpijak, maka sesuai dengan misinya Islam datang
untuk mensts pola hidup dan kehidupsn. Namun demikien
Islam tetap menghargai perilaku adat sustu masyarakat
maupun yang secsrs esensisl tidsk bertentangan dengsn

ajaran Islam.

Contoh adat Islam yang tetap disnggsp tidsk
bertentangan dengan misi dassr Islam sdalsh lkesukarsn
bangsa untuk bepergisn pads masim kemsrasn dsn  penghuian
dalam rangks mencari nafksh. Rarens dslam sdat ini ads

lsegi rositifnys ysitu semsngst berdagang untuk mencari

nafkah, maka Allah 3SWT mengsbadikannys dalam sebuah

firman- Hya yaitu dalsm uurat Quraisy.

J.L—-'uj&@ g..).ajb A\ \43~>:) c@\ Qr-%)uby
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Artinya : "Rarensa kebiassan orang-orang Quralgy, (yaitu)
kebiasssn wereks bepergian psds musim dingin
dan musim psnas. Mska hendaklah mereka

menyembah Tuhen pemilik rumah ini (ka bah).

25. Al-Qur en den terjemalmya, op.ecit., Hlm. 410
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Yang telsh memberi maksan kepada mereka untuk

menghilsnghsn %%par dan  mengsmanken mereksn
dari ketakntan

Namun  sda jugs adsl Quraisy vongr Yidsklah haik,

hnrﬁna ketidakbaikan inilah Allah melarangnya. contohnya

adalalh  =satah =atu  kebissasn Qurais, Sang o gubka wioum

wminuman khomer (keras), atas kebiiasaan ini sceara herkala

Allah melarangnya dengan hehberapa t.ahap .
Pertama, Allah 3SWT memberiksan renjelasan tentang

kedudukan khomer, sepertil diterasngksn dalam firman-Nya

yaitu surat Al-Bagsrah ayat 219
7_ 7,(-7,///4 SN " ~ -
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Artinya : “"Mereks bertanya kepadamn tentsng khomer dan
Judi. Kataksnlah : pada kedusnya itn terdapat
dosa besar dan beberaps menfsat bagi msnusis

tetapi doqg keduanya lebih besgar daripada
manfaatnya.

Kedua, Allah SWT memerintahkan untuk meninggsl-
kannya bila hendak mengeyrjakan sholat. Hal ini Juga

ditegaskan dalam surst An—Nisa' ayat 43 yang berbunyi

SENEE (uJ S B AN S AR

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
sholat sedsng dalam keadsan mabuk, %rhingga
kamu mengprtl apa yang kamu ucapkan.

26. Ibid., Him. 1108
27. Ibid., Wim. 53

28. Ibid., Hlm. 125
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Remudian yang ketigs, Allah SWT dengan tegas
zelarangnya karens kondisi sudsh memungkinkan untuk
memberi peringstan vang tegas, bahwa minuman khomer itu

merupakan perbuatsn harsm dan termssuk perbuatan setan

sebagai mana dikutip dalam Al1-Qur an surat Al-Maidah syat

80 vang berbunyi

(i) ju\\.@_ﬁy:\_j J_AKL;&P A\ﬁj
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Artinya : “"Hsj orang-orsng yang beriman, sesungguhnys
minuman khomer, berjudi, (berkorban untuk)
berhsls, wmengundi nasib dengan psnsh adslah

perbustan keji termasuk perbuatan setsn maka
Jauhilsh perbuatan—per?%atan ity sgar kamu
mendapat keberuntungan.

Sebenarnva masih banyak bentnk peringastan yang
disebutkan dalam Al1-Qur an tentang adanya perilskn sdat
nasyarsksat yang dilunrusksn dengen ajisran-aisran Islam
agar lebih mencerminksn éikap masyarakal yang bermoral.

Dari ursisn-ursian di stas jelss bshuas pedoman yang
dipskai dalam ukuran penilaian Tslam terhadap adat
istisdat sdslsh Al1-Qur sn dan sunah Rasnl .

Oleh ksrensa itu dapat ditarik snatn  pengertian

bahuas psda dssarnys Islsm sangst menghsrgai adat vang

29. Ibid., Him. 176
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telah menjadi perilskn delsm suatu mesysyrskat .

Henya so©s8is terhadsp perilsku sdst istisdst yang

negatif dsn bertentangsn dengesn misi sjsran Islsm. moks

hsl tersebut harus tetsp dilurusksn.

Begitulah Islem memberiken penilsisn terhadap
rerilakn  sadst yang tidsk terlepss dari  sumbernys yaitu
Al-Qur "an, sunah BRasnl dsn  hkemnslshsisn di dselsem

mesyerahat 1tu sendiri.

2. Pengaruh Pendidiksn Rendsgh Torhadsp Cerdishu Adst

Kemsjuan sustu bangss amat ditentuksn 0)leh hemnjnan

vang dicapai oleh snggots bangss ity sendiri . Dslam hsal

inl  pendidikan menisdi sslab sty mods) untuk

memajnlan
dan wmencerdsshsn bangss, karena potensi suatny negars

terletak pada kuslitss manusiany&.go

Dengan pendidiksn, manusis skan dibimbing oleh skal

pikirsnnya delem bertindsk dan berperilaku, karens segals

sesuaty yang dikeriskan akan selsln dipikir skan
dipertimbangksn. Selsin itu pendidiksn  juga wmerupakan
kebutuhsn bsgi msenusis, kerens bessr fungsinys dalsm
prembinaan mental spiritusl Ltermasauk ageamn dan

kepercaysan.

Dalsm sgsmn, kepercsaysan menempatl kedudukan  ysng

30. "Yzzn Jarsd, Perspektif Muslim Tentang Pernibahsn  Sosial,
Pustaks Bandung 1988, Him. 31
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tinggi karens karens menysnghut agidsh di dalamnya. Dari

sinilsh tercermin perilaku seseorasng, spabils

kepercaysannys benar, moko  benar puls sikap dan

rerilskunysa. Oleh sebsb itu  spabils dalam sustu

masyarskat itu mayoritss berpendidikan tinggi, tentu

pemikiran mereks shksn maju, dan mereks semshkin mampu

untuk memilah pemikiran ysng rasionsl den irrssionsld.

Demikian puls sebsliknys, semskin  rendah tinghkst

rendidiksn sustu  mesysrakst. maks semabin rendoh puls

pols  pemikirannys. Apsbils hsl ini terisdi, aken  sullt

bagi mereks untuk membedsaksn snblsrs hol-hal veng bensr

dan  ysng salsh sebsb skel pikirsn mereks btidak terisi

oleh pengetshusn-pengetohusn yong depst menentubkan ke

arsh hkebenasrsan. Eelsun  hal ini Leyinard) padn sgidab

(kepercaysan), maks skan masuklah negnls mAacam

kepercayansn, sebab skslnys tidsk mempuy menyveleks) antars

mana  sqgidsh  yang benay dsn mens naqidsh vang  asliah.

S5
Demikisn juga halnys dengsn pevbustan, mereka tidsk sksn
mengetshnl  perbuatsan mana ysng sesunil dengan sqidah  dan
perbuatsn mena yang tidsk sesusi dengan aqidah.31

Delsm hal pendidiksan, tingkst pendidiksn mssyarskst

desa  Sumberinti  tergolong messih  rendsh. Pads uamamnys

mavoritss darl mereks hanva tsmat sekolsh deosy (SD> dsn

31. Al ATls Mandudi, Prinsip-Prinsip Islam, Sshsbat Islse-
mic Press, Rowait, 1984, Him. 61
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tingkat pendidikan masysrshkant deas Sumberjati, maks wajar

apabils di dalsm masyarskst deg Sumberisti  terdspst

perilnky sdat tevhadsp cnndi Simping. korens di dalamnys

masih  terdspsat unsur-unsur mitos yang usangat kust. Dari

mitos itulsh tumbuh kepercsynsn terhadap suotn bends ysng

disnggapnys memilikil kekustsn gaib dsn rada  akhirnys

timbul suatu siksp tertenty Lerbisdep bends Lersebnt . Maka

terindilah  sps ysng disebnt perilskn ndst yvang sakral.

Berupa pemberian sessii di eandi Siwring psds jmri-hari

tertentu, misalnys hari Joms)t legi dan pads wsklu  aksn

mengadaksn upacars pernikshon, khiLsnnn don berosib desa .

Begitu jugs hslnyas dalsm Lideng pendidiken sgams,

karens  sgsma merupnksn sslal ssbn Rebmbabiong prokok  bagi

seorsng  manusis  yang  Lidsk biss disbsiksn di dslsm

hidupnya. Di samping itu sgsmn merupeskan Rebutuhsn psikis

vang harus ﬁerpenuhi.""q

Oleh sebab ity betsps pun renting dsn perlunys

memberikan  pendidiksn sgsma. nkan tetspi pembinseannys

tidek biss dilskuksn dalsm sekelinp, ksrens pembinsasn

kesgamesn  hsrus diberikan hkepads sescorsang  sejskh kecil

hingga wusis dewsss dengsn tujuan sgar pribadinys dapsat

bensr-bensr terisi oleh nilsi-nilai mors! agamn .

% Zskish Darsist, IPendidiksn Agams (Dalsn Pembinasn
Mental), Bulan Bintang, dnkorts, 1982, Him. 12
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segnla  sesustu yang diridhoi Tuhan, menjsgns kebersihan

hati dsri doss, dsn dapst membsws dirinys kepsads

tingkatan ysng lebih taqwa.

Di samping itu SesSeorang yang menerspkan
sjaran-ajaran agama secars  benay, maka akal dan

pikirsnnys tidsk sksn menjadi tumpul. Esrens mereka tidsk

hanya terpaku pada angan- angan, Lidak mecmabtusksn  sesustu

dengsn cars mengirs-ngira ataun henya berdassrkan
prasangks belska, melainksn dengan menggunskan skal

dan

pengetahusnnys.

Uraizn di stas dapst dijadiken tonlak vkur mengsps
masysrakst desa Sumberjati masih ssis mengikutil  orang

e

tus (sesepuh) mereks di dsolsm berperilashu arist terhadsp

esndi  Simping. padahsl di dalam agsmn Lidak dinjarkan
mengensi hal tersebut. Apsbila dilihat dari segi
kuantitatif hal ini  menpaniukken behwe mayoritas
mesysrakst dess Sumberisti bersgsms Iaslsm, dan  secars
lahiriah depat terlihst dari adanys skiivitas hkesagamasn
seperti misslnys iamash Yesyin, tahlil,

pengsjian-pengajian umum dan lain sebsgsinys, seperti

yang tertulis pads studi empiris tentsng hesgsmaan.
Akan tetapi Jiks dilihat dsri segi hkuslitasnys,

maks tinghmst pemshaman ageams measyarskst dess Sumberjsti

masih tergolong rendsh.

Ksrens mesibh rendshnys tingkst pemnhamsn sgsms



pads mssyarasbkat dess Sumberistl inilah ysng menyebabkean
mereks mesih belum mampu menyeleksi perilasku yang basgsi-
meanas  yang boleh dikerjakan di dalam agama dsn perilaku
yang bagaimana vang tidsk boleh dikerisksn di dslam
agama, oleh karena itu kebanyaksn dsri mereks cenderung
nmasih  suksr untuk meninggslbken warisen perilshn  orang
tun mereks (sesepuh) ysng di sntsranys sadalsh perilaku
adat terhsdsp candi Simping.

Begitu jugs sebsliknya, spabila di dslam pendidikan
dan pemshamsn agsmenys mereks beik dsn  bensar sesnai
dengsn urnisn di ocbtas, msks perilakn adst ysng demikian

ity tidak akesn terjedi di dslsm kehidursn masysrakst dess

Sumberisti.



